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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanuraian yang 

telahdijelaskansebelumnyamengenaiPemanfaatanKendaraanSepeda Motor 

GadainIlegal, penulismengambilkesimpulan di bawahiniyaitu : 

1. Pelaksanaanpemanfaatankendaaraansepeda motor gadaian illegal 

mayoritasmasyarakatdesapusermelakukannyabahkansudahmenjadihal 

yang biasadantidakheranlagijikamasyarakattersebutmelakukangadai. 

2. Faktorpenyebabterjadinyapemanfaatankendaraansepeda motor 

gadianilegal di desapuserdisebabkanolehfaktormasyarakatnyasendiri, 

disebabkankarnaadanyakebutuhanyang 

mendesakdanmemerlukandanasecepatnya ada pula dikarnakan masyarakat 

desa puser melakukan sistem gadai secara tidak sah ataupun tidak 

memenuhi rukun dan syaratnya sehinggamasyarakat di 

desapusermelakukangadai illegal dan ada pula yang 

membutuhkankendaraansepeda motor yang ingindigadaikanhanyauntuk di 

manfaatkansecaraumummaupunpribadisepertiuntukusahaataubekerja. 

3. Pemanfaatan gadaian illegal menurut hukum islam dan hukum positif 

tidak boleh jika barang gadai tersebut hasil curian atau tidak jelas 
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kepemilikannya, jika untuk memanfaatkannya sebagian madzhab ada yang 

membolehkannya dan juga ada yang melarangnya. 

B. Saran-Saran 

Demi terciptanyasuasanapemanfaatankendaraanbermotorgadain illegal di 

DesaPuserKecamatanTirtayasaKabupatenSerang yang sesuaidenganhukum Islam 

danhukumpositif, dandiridhoiOleh Allah 

SWT.Bahkanpenulisakanmenyampaikanbeberapa saran sebagaiberikut : 

1. Kepadapihakraihindanmurtahinhendaklahmengikutiaturan yang telahditetapkan, 

danhendaknyaparaulamasetempatmemberikanpengarahanmengenaihukumislamm

aupunhukumpositifnyaterutamadalambidangmuamalahkhususnya yang 

berkaitandengangadai, agar terhindar yang menyebabkanrusaknyaakad. 

2. Hendaknyahasilpenelitian yang telah di lakukanolehpenulistentanggadai, 

pemanfaatankendaraansepeda motor gadaianillegal, 

menjadibahanpelajaranbagipembaca, 

khususnyaparaumatmuslimdansebagaibahanreferensibagipenelitiselanjutnya 

 


